ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Presensi Elektronik Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru Dan Pegawai Di MTsN 8 Tulungaung” ini ditulis oleh Alfiyatun
Nikmatul Khusna, NIM. 12207193045, Progam Studi Manajemen Pendidikan
Islam (MPI), Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang di bimbing oleh Bapak Dr. Drs.
H. Imam Saerozi, M. H.I.

Kata Kunci: Penerapan Presensi Fingerprint, Kedisiplinan, Evaluasi

Kepala MTsN 8 Tulungagung menerapkan sistem presensi fingerprint guna
untuk mendisiplinkan guru dan pegawai. Sebelum pemakaian absensi fingerprint
masih menggunakan absensi manual, tidak dapat mengetahui tingkat kedisiplinan
dari rekapan presensi. Karena absensi manual, pegawai dapat memanipulasi data
presensi, menitip absen pada pegawai lain. Sehingga ada kebijakan dari kementrian
agama negeri untuk memakai fingerprint supaya lebih efektif dan efisien dalam
penerapannya.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana proses penerapan presensi elektronik
untuk mendisiplinkan guru dan pegawai di MTsN 8 Tulungagung, evaluasi dari
penerapan presensi elektronik untuk mendisiplinkan guru dan pegawai di MTsN 8
Tulungagung, dan hasil dari penerapan presensi elektronik untuk mendisiplinkan
guru dan pegawai di MTsN 8 Tulungagung. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menggambarkan bagaimana proses penerapan presensi elektronik untuk
mendisiplinkan guru dan pegawai di MTsN 8 Tulungagung, evaluasi dari penerapan
presensi elektronik untuk mendisiplinkan guru dan pegawai di MTsN 8
Tulungagung, dan hasil dari penerapan presensi elektronik untuk mendisiplinkan
guru dan pegawai di MTsN 8 Tulungagung.

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
dipakai adalah observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang
yang diperoleh dari sumber data diantaranya kepala sekolah, kepala tata usaha,
waka akademik, staf tata usaha, dan guru.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu untuk pemakaiannya sangat mudah,
pegawai hanya memposisikan jari pada mesin fingerprint, kemudian data akan
terekam dengan sendirinya. Dalam mesin fingerprint ini sudah diatur jamnya yang
sesuai dengan peraturan kementrian agama pada bab 11 pasal 3 tentang hari dan jam
kerja yaitu jam 07.30 — 16.00 WIB. Maka pegawai atau guru tanpa terkecuali tidak
boleh terlambat apabila tidak ada surat tugas dari kepala sekolah. Punishment yang
akan diberikan jika terlambat yaitu pemotongan gaji yang sesuai dengan hasil
Kinerja masing-masing.

XXi



ABSTRACT

Thesis with the title “The Implementation of Electronic Attendance System
in Enhancing Teacher and Staff Discipline at MTsN 8 Tulungaung” this is written
by Alfiyatun Nikmatul Khusna, NIM. 12207193045, Program Research of Islamic
Education Management (MPI), Faculty of Islamic Education and Teacher Training
(FTIK), Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, under the
guidance of Dr. Drs. H. Imam Saerozi, M.H.I.

Key words: The Implementation of Fingerprint Attendance, Discipline, and
Evaluation.

The Principal of MTsN 8 Tulungagung implements a fingerprint attendance
system to discipline teachers and staff. Prior to the use of the fingerprint attendance,
manual attendance was used, which did not provide insight into the level of
discipline based on attendance records. Due to manual attendance, employees can
manipulate attendance data by submitting attendance on behalf of other employees.
As aresult, there is a policy from the Ministry of Religious Affairs to use fingerprint
technology in order to enhance effectiveness and efficiency in its implementation.

The focus of this research is on the process of implementing electronic
attendance to discipline teachers and staff at MTsN 8 Tulungagung, the evaluation
of the implementation of electronic attendance to discipline teachers and staff at
MTsN 8 Tulungagung, and the outcomes of the implementation of electronic
attendance to discipline teachers and staff at MTsN 8 Tulungagung. The objective
of this research is to depict the process of implementing electronic attendance to
discipline teachers and staff at MTsN 8 Tulungagung, evaluate the implementation
of electronic attendance to discipline teachers and staff at MTsN 8 Tulungagung,
and assess the outcomes of the implementation of electronic attendance to discipline
teachers and staff at MTsN 8 Tulungagung.

In this research, a qualitative research method with a case research approach
is employed. The data collection techniques used include participatory observation,
in-depth interviews, and documentation obtained from various data sources,
including the school principal, administrative head, academic vice principal,
administrative staff, and teachers.

The research findings indicate that the usage of the fingerprint system is very
user-friendly, as employees simply need to place their finger on the fingerprint
machine, and the data will be automatically recorded. The fingerprint machine is
pre-configured with the correct time according to the regulations set by the Ministry
of Religious Affairs in Chapter II, Article 3, regarding working days and hours,
which are from 07:30 to 16:00 WIB (Western Indonesian Time). Hence, all
employees, including teachers, are not allowed to be late without a letter of
assignment from the school principal. The punishment for being late is a salary
deduction commensurate with their respective performance.
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